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This study aims to analyze the implementation of the Problem-Based Learning model, 
identify the obstacles encountered in its implementation, and the efforts made to 
overcome these obstacles in improving students' critical thinking skills in Pancasila 
and Civics Education at SMK Negeri 1 Lotu. This study employs a qualitative method 
with a descriptive approach. The results and discussion of the study concluded that: 
First, the implementation of the PBL learning model in improving students' critical 
thinking skills in Pancasila and Citizenship Education at SMK Negeri 1 Lotu was proven 
to be highly effective in enhancing students' critical thinking skills in the subject. 
Second, the challenges in implementing the PBL learning model to enhance students' 
critical thinking skills in the subjects of Pancasila Education and Citizenship at SMK 
Negeri 1 Lotu include teacher-related challenges such as insufficient understanding 
and skills in applying PBL, time constraints, and the heterogeneity of students' abilities 
and learning speeds. Third, efforts to overcome the challenges in implementing the 
PBL learning model to enhance students' critical thinking skills in the subjects of 
Pancasila Education and Citizenship at SMK Negeri 1 Lotu include teacher training and 
professional development, monitoring and motivating student activities, creating a 
supportive learning environment, and implementing inclusive strategies and group 
management. Thus, the PBL learning model has the potential to enhance students' 
critical thinking skills if implemented consistently and accompanied by strategies to 
overcome obstacles that arise during the learning process.  
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model pembelajaran Problem 
Based Learning, mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam penerapannya, serta 
upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Lotu. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa: 
Pertama, penerapan model pembelajaran PBL dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan 
di SMK Negeri 1 Lotu yaitu terbukti sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PPKn. Kedua, Kendala penerapan model 
pembelajaran PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 
pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Lotu yaitu 
kendala dari guru antara lain kurangnya pemahaman dan keterampilan guru dalam 
menerapkan PBL, keterbatasan waktu dan heterogenitas kemampuan dan kecepatan 
belajar siswa. Ketiga, Upaya mengatasi kendala penerapan model pembelajaran PBL 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 
pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Lotu yaitu pelatihan dan 
pengembangan profesional guru, pengawasan dan motivasi terhadap aktivitas siswa, 
pembentukan lingkungan belajar yang mendukung dan strategi inklusif dan 
manajemen kelompok. Dengan demikian, model pembelajaran PBL berpotensi 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa jika diterapkan secara konsisten dan 
disertai strategi untuk mengatasi hambatan yang muncul selama proses pembelajaran. 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah proses sistematis yang 

bertujuan untuk menyampaikan pengetahuan, 
keterampilan, nilai, dan norma yang berlaku 
dimasyarakat.  Pendidikan memiliki peran 
penting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia dan untuk mencapai kehidupan 
yang lebih baik. Menurut Pasal 1 ayat (1) 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
berbunyi bahwa: 
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 

Dari bunyi pasal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan merupakan salah satu hal 
yang sangat fundamental untuk mengembangkan 
kepribadian dan kemampuan peserta didik baik 
secara jasmani maupun rohani sesuai dengan 
nilai-nilai yang ada di dalam lingkungan 
masyarakat, dalam sebuah proses pembelajaran 
yang konsisten dan memiliki tujuan yang jelas. 
Mata pelajaran yang menekankan pada 
pengembangan kepribadian dan kemampuan 
peserta didik adalah Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (Hubi et al., 2023 : 2333). 
Dalam Pasal 37 Ayat (1)  dan (2) UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
yang menyebutkan bahwa “Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan wajib dimuat dalam 
kurikulum pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, dan pendidikan tinggi”. Jadi, 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
wajib diajarkan di semua jenjang pendidikan 
dalam membentuk generasi yang berintegritas, 
berwawasan kebangsaan, dan bertanggung 
jawab sebagai bagian dari masyarakat. 

Pendidikan Kewarganegaraan memiliki peran 
utama sebagai upaya sadar yang dilakukan 
dengan pendekatan ilmiah dan psikologis untuk 
memudahkan proses pembelajaran bagi peserta 
didik guna mencapai internalisasi nilai moral 
Pancasila dan pengetahuan kewarganegaraan, 
sebagaidasar untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional Nu’man Somantri 
(2001:166) dalam (Siahaan et al., 2023). Hal ini 
diharapkan dapat tercermin dalam integritas 
pribadi dan perilaku sehari-hari." Tujuan utama 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
adalah menumbuhkan wawasan dan kesadaran 
bernegara, serta membentuk sikap dan perilaku 
cinta tanah air yang bersendikan kebudayaan 
dan filsafat bangsa pancasila (Rahayu, 2017). 
Untuk mencapai tujuan tersebut dapat 
diwujudkan melalui keberhasilan dalam proses 
pembelajaran dimana siswa harus mampu 
memahami setiap materi pelajaran yang 
diajarkan guru dengan baik. “Kegiatan 
pembelajaran merupakan serangkaian proses 
pendidikan yang sistematis dengan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan potensi dan mengalami 

peningkatan dalam sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang diperlukan dirinya untuk 
hidup dan untuk bermasyarakat, berbangsa, 
serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup 
umat manusia (Rusman, 2017). Sebagaimana 
juga tercantum dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran 
adalah proses interaksi pendidik dengan peserta 
didik dan sumber belajar yang berlangsung 
dalam suatu lingkungan belajar.  

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
mengajarkan peserta didik untuk menganalisis 
berbagai isu sosial, politik, dan kebangsaan, 
seperti demokrasi, hak asasi manusia, keadilan 
sosial, dan tata kelola pemerintahan. Proses 
analisis ini mendorong siswa untuk berpikir 
kritis dalam mengevaluasi informasi, 
menentukan validitas argumen, dan menyusun 
solusi yang relevan. Berpikir kritis adalah sebuah 
proses intelektual dengan melakukan pembuatan 
konsep, penerapan, melakukan sintesis dan 
mengevaluasi informasi yang diperoleh dari 
observasi, pengalaman, refleksi, pemikiran, atau 
komunikasi sebagai dasar untuk meyakini dan 
melakukan suatu tindakan (Lismaya, 2019). 
Kemampuan   berpikir   kritis penting  dimiliki 
siswa,  dikarenakan berpikir kritis bukan sekadar 
kemampuan untuk berargumen atau menemu-
kan kesalahan, melainkan suatu keterampilan 
kognitif tingkat tinggi yang memungkinkan 
individu untuk mengambil keputusan yang tepat, 
memecahkan masalah secara efektif, dan 
mengembangkan pemahaman yangmendalam.  
Hal   yang   dapat   membangun kemampuan 
berpikir kritis yaitu dengan guru merancang 
proses pembelajaran yang dapat menarik 
perhatian siswa. Model pembelajaran yang 
inovatif dapat memastikan bahwa siswa 
memperoleh keterampilan dan pengetahuan 
yang relevan dengan dunia nyata. Menurut (Ayu 
& Wardani, 2023) model pembelajaran yang 
inovatif juga dapat membuat pengalaman belajar 
menarik dan mendorong siswa untuk 
berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar. 
Siswa menjadi lebih terlibat dan lebih 
termotivasi untuk belajar jika model yang 
inovatif dan interaktif digunakan. Siswa dapat 
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 
ide-ide yang diajarkan melalui model 
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran 
yang beragam dan tidak monoton dapat 
membantu guru dalam proses belajar mengajar. 
Berhasil atau tidaknya pembelajaran dapat 
diketahui dari perkembangan proses belajar 
mengajar yang sedang dijalankan. Apabila guru 
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dapat menguasai kelas secara keseluruhan 
artinya proses  pembelajaran  telah  berhasil  
dengan  baik karena  guru  telah  memaparkan  
materi  sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) 
yang termuat di dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), metode pembelajaran   yang   
digunakan   sesuai   dengan kurikulum, metode 
pembelajaran yang bervariatif serta media 
pembelajaran dan sumber belajar yang 
mendukung (Cahyani et al., 2024). 

Salah satu model pembelajaran dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis yaitu 
model Problem Based Learning yang selanjutnya 
disingkat dengan PBL. Menurut (setyo et al., 
2020) “Model pembelajaran PBL merupakan 
suatu model pembelajaran menghadirkan 
berbagai permasalahan dalam dunia nyata 
peserta didik untuk dijadikan sebagai sumber 
dan sarana belajar sebagai usaha untuk 
memberikan pengalaman dalam meningkatkan 
kemampuan berfikir kritis, keterampilan 
pemecahan masalah, tanpa mengesampingkan 
pengetahuan atau konsep yang menjadi tujuan 
pembelajaran” karena dengan  diterapkannya 
model pembelajaran berpusat pada masalah 
dapat meningkatkan  kemampuan siwa dalam  
berpikir kritis”, sejalan dengan yang 
diungkapkan oleh (Pertiwi et al., 2023) 
“Keterampilan berpikir kritis dapat ditingkatkan 
melalui PBL karena pendekatan pembelajaran 
pada masalah autentik, dan siswa tidak 
hanyadiminta untuk memahami suatu masalah 
saja akan tetapi juga harus mampu bekerja sama 
untuk memecahkan masalah tersebut, sehingga 
mampu menstimulus kemampuan dan 
keterampilan siswa, terutama keterampilan 
berpikir kritis.  

Pemanfaatan model pembelajaran PBL dalam 
pembelajaran juga mampu menambah prestasi 
belajar peserta didik. Penggunaan model 
pembelajaran PBL bisa menumbuhkan 
kesanggupan menentukan nalar anak didik 
dalam menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan oleh guru. Selanjutnya, penggunaan 
model pembelajaran PBL ini bisa memperluas 
semangat peserta didik dalam belajar. Salah satu 
keunggulan dari model pembelajaran PBL ialah 
anak didik bisa mengharapkan faedah 
pembelajaran karena permasalahan yang dilihat 
oleh anak-anak usia muda ada kaitannya dengan 
dunia nyata, dengan ini bisa meninggikan 
semangat serta kegemaran terhadap materi yang 
lagi ditekuni (Krismawati et al., 2024). 

Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti, 
penerapan model pembelajaran PBL pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Lotu 
menemukan bahwa terdapat peserta didik yang 
mampu berpikir kritis dalam memecahkan 
sebuah masalah dan terdapat juga peserta didik 
yang kurang mampu berpikir kritis dalam 
memecahkan sebuah masalah. Peserta didik yang 
mampu berpikir kritis memiliki hasil belajar yang 
lebih baik dibandingkan peserta didik yang 
kurang mampu berpikir kritis, hal ini terlihat 
melalui tugas analisis kasus yang diberikan guru, 
kemampuan berpikir kritis mencakup elemen-
elemen seperti kemampuan menganalisis, 
mengevaluasi, menyintesis informasi, serta 
menarik kesimpulan yang logis dan beralasan. Ini 
adalah keterampilan yang sangat dibutuhkan 
dalam proses belajar mengajar. Peserta didik 
yang mampu berpikir kritis akan lebih mudah 
memahami konsep yang kompleks, memecahkan 
masalah, dan mengaplikasikan pengetahuannya 
dalam berbagai situasi, yang semuanya 
berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik. 
Terdapat peserta didik yang aktif menyampaikan 
argumen sebaliknya terdapat peserta didik yang 
pasif, terdapat juga peserta didik yang mampu 
memberikan argumen secara akurat terhadap 
suatu masalah yang dibahas dan terdapat juga 
peserta didik yang memberikan argumen secara 
tidak akurat terhadap suatu masalah yang 
dibahas. Pengamatan awal peneliti juga melihat 
bahwa penelitian ini belum pernah diteliti dimata 
pelajaran PPKn di SMK Negeri 1 Lotu. 

Melihat latar belakang masalah di atas, maka 
peneliti melakukan penelitian mengenai analisis 
penerapan model pembelajaran tersebut dalam 
proses pembelajaran sehingga peneliti 
mengambil judul, Analisis Penerapan Model 
Pembelajaran PBL Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Dan 
Kewarganegaraan Di SMK Negeri 1 Lotu. 

 
II. METODE PENELITIAN 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a) Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini, menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. 
Menurut Bogdan dan Biklen dalam 
(Sugiyono, 2020) metode penelitian 
kualitatif deskriptif adalah pengumpulan 
data yang berbentuk kata-kata atau 
gambar-gambar, sehingga tidak 
menekankan pada angka. Data yang 
terkumpul setelah dianalisis selanjutnya 
dideskripsikan sehingga mudah dipahami 
oleh orang lain. 
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b) Jenis Penelitian 
Menurut (Sugiyono, 2020) metode 

penelitian kualitatif merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, dimana 
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi. 

 
2. Lokasi Penelitian dan Jadwal Penelitian 

a) Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian adalah SMK Negeri 1 

Lotu. Adapun alasan peneliti memilih SMK 
Negeri 1 Lotu. 

b) Jadwal Penelitian 
Dalam penyusunan jadwal skripsi ini, 

dilaksanakan pada semester ganjil tahun 
akademik 2024/2025. 

 
3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah 
subjek dimana dapat diperoleh sumber data 
utama dari penelitian kualitatif adalah kata-
kata dan tindakan selebihnya adalah dokumen 
dan lain-lain. Oleh karena itu sumber data 
diklarifikasikan sebagai berikut:  
a) Sumber data utama (primer), menurut 

(Suharsimi Arikunto, 2013), yaitu sumber 
data yang diambil peneliti baik berupa 
kata-kata dan tindakan melalui wawancara 
dan observasi. Sumber data primer ini 
adalah data-data yang langsung ditemukan 
dari sumber utama seperti sumber 
informasi dari guru PPKn sebanyak 1 
orang, siswa kelas XI Tata Busana sebanyak 
5 orang, serta dari studi pustaka. Sumber 
ini berupa wawancara yang dilakukan 
peneliti kepada para narasumber untuk 
mendapatkan informasi yang lebih akurat.  

b) Sumber data tambahan (sekunder), 
menurut (Sugiyono, 2018) yaitu sumber 
data yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Data sekunder ini 
diperoleh dari literatur termasuk buku-
buku, jurnal, undang-undang, website yang 
relefan dengan fokus penelitian pada 
kajian tentang penerapan model 
pembelajaran PBL pada pelajaran 
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan, atau lewat dokumentasi 
dalam bentuk foto. Sumber data ini adalah 
merupakan pelengkap dari sumber data 
primer. 

4. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, instrument penelitian 

adalah peneliti itu sendiri. Instrumen yang 
digunakan adalah pedoman wawancara, alat 
tulis seperti buku dan pulpen untuk menulis 
data diri yang diwawancarai, alat rekam 
seperti handphone, dokumentasi berupa foto 
atau gambar dalam melakukan observasi dan 
wawancara. 

 
5. Teknik Pengumpulan Data 

a) Teknik Observasi 
Dalam observasi ini peneliti terlibat 

dengan apa yang dilakukan orang yang 
akan diobservasi yang bertujuan agar 
mendapatkan data yang lengkap dan 
akurat mengenai penerapan model 
pembelajaran PBL dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada 
mata pelajaran pendidikan pancasila dan 
kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Lotu. 

b) Teknik Wawancara 
Wawancara (interview) adalah 

merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikontruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. peneliti 
mewawancarai informan yang dianggap 
mengetahui permasalahan yakni guru 
PPKn kelas XI Tata Busana di SMK Negeri 1 
Lotu dan siswa Kelas XI Tata Busana. 

c) Teknik Dokumentasi 
Dalam penelitian kualitatif, teknik 

dokumentasi ini merupakan alat 
pengumpulan data yang utama, karena 
pembuktian hipotesisnya yang diajukan 
secara logis dan rasional melalui pendapat, 
teori, atau hukum-hukum yang diterima, 
baik yang mendukung maupun menolong 
hipotesis tersebut. 

 
6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan 
data dalam periode tertentu. Data yang 
terkumpul dianalisis dengan menggunakan 
model Miles and Huberman, yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Penerapan Model Pembelajaran PBL Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Pancasila Dan Kewarganegaraan di SMK 
Negeri 1 Lotu. 

Model Pembelajaran PBL merupakan 
pendekatan pembelajaran yang berpusat 
pada masalah nyata untuk mendorong 
peserta didik berpikir kritis dalam 
memecahkan masalah. Dalam PBL, siswa 
dihadapkan pada masalah yang relevan 
dengan kehidupan nyata dan ditantang 
untuk mencari solusi dengan mengguna-
kan pengetahuan dan keterampilan yang 
telah mereka miliki. Dalam penyelesaian 
masalah yang diberikan oleh guru, 
diperlukan penerapan model pembelajaran 
yang sistematis agar dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada 
mata pelajaran PPKn. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
Ibu Julistina Gea selaku guru PPKn SMK 
Negeri 1 Lotu menyatakan bahwa: 

“Pembelajaran menggunakan PBL 
misalnya pada pembahasan mengenai 
pelanggaran hak asasi manusia. 
Pelanggaran hak asasi manusia terbagi 2 
(dua), yaitu pelanggaran hak asasi manusia 
berat dan pelanggaran hak asasi manusia 
ringan. Salah satu kasus yang diangkat 
yaitu pelanggaran hak asasi manusia berat 
mengenai penganiayaan. Penerapan model 
pembelajaran PBL dalam  meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada 
mata pelajaran PPKn lakukan dengan 
beberapa tahapan yaitu: 
a) Tahap 1. Orientasi peserta didik pada 

masalah, guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran, menjelaskan logistik 
yang dibutuhkan, mengajukan 
fenomena atau demonstrasi atau cerita 
memunculkan masalah, memotivasi 
peserta didik untuk terlibat dalam 
pemecahan masalah yang dipilih. 

b) Tahap 2. Mengorganisasikan siswa 
untuk belajar; guru membantu peserta 
didik untuk mendefinisikan dan 
mengorganisasi tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah tersebut. 

c) Tahap 3. Membimbing dalam 
melakukan penyelidikan individual 
maupun kelompok; guru mendorong 
peserta didik untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai, dilanjutkan 

dengan melaksanakan eksperimen 
untuk mendapatkan penjelasan dan 
pemecahan masalah. 

d) Tahap 4. Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya; guru membantu 
peserta didik dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti 
laporan, video, dan model serta 
membantu mereka untuk berbagi tugas 
dengan temannya. 

e) Tahap 5. Menganalisis dan 
mengevaluasi proses pemecahan 
masalah; guru membantu peserta didik 
untuk melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelidikan mereka dan 
proses-proses yang mereka gunakan 
(wawancara 19 Februari 2025)”. 
Dari wawancara tersebut terlihat bahwa 

guru menerapkan model PBL yang 
terstruktur dengan mengangkat studi 
kasus yang relevan dengan topik 
pembelajaran yang dibahas sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir secara 
bertahap dan sistematis. 

Wawancara dengan beberapa siswa 
SMK Negeri 1 Lotu  menunjukkan bahwa 
dengan penggunaan model PBL dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
karena siswa dituntut untuk 
mengidentifikasi masalah, mengumpulkan 
informasi, menganalisis data, dan 
mengembangkan solusi. Proses ini melatih 
kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi.  

Seperti yang diungkapkan oleh Blessing 
Sola Gracia Gea selaku siswa kelas XI TB di 
SMK Negeri 1 Lotu menyatakan: 

Penerapan model pembelajaran PBL 
pada mata pembelajaran PPKn dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa karena siswa dapat menuangkan ide 
dalam memecahkan masalah mengenai 
topik (wawancara 19 Februari 2025).  

Juga didukung dengan hasil wawancara 
Dinasari Zalukhu sebagai siswa kelas XI TB 
di SMK Negeri 1 Lotu mengungkapkan: 

Penerapan model pembelajaran PBL  
pada mata pembelajaran PPKn dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa karena mampu membuat berpikir 
mandiri dan mecari solusinya secara 
berdiskusi (wawancara, 19 Februari 2025). 

Sementara itu, menurut Natalia Desti 
Gea siswa kelas XI TB di SMK Negeri 1 Lotu 
mengatakan: 

Penerapan model pembelajaran PBL   
pada mata pembelajaran PPKn dapat 
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa secara luas seperti menyelesaikan 
masalah yang diberikan guru seperti yang 
berkaitan dengan kasus pelanggaran HAM 
penganiayaan anak dibawah umur yang 
terjadi di Nias Selatan (wawancara 19 
Februari 2025). 

Kemudian Rosa Marselia Lase juga 
sebagai siswa kelas XI TB di SMK Negeri 1 
Lotu menyatakan: 

Penerapan model pembelajaran PBL 
pada mata pembelajaran PPKn dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa karena dapat memperluas pikiran 
dan meningkatkan daya pikir (wawancara 
19 Februari 2025). 

Kemudian Pintari Harefa juga sebagai 
siswa kelas XI TB di SMK Negeri 1 Lotu 
menyatakan: 

Penerapan model pembelajaran PBL 
pada mata pembelajaran PPKn dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa karena lebih menuntut siswa aktif 
dari pada guru untuk mencari informasi 
berdasarkan masalah yang diberikan guru, 
terlihat dari cara mengidentifikasi masalah, 
menganalisis argumen dan menyimpulkan 
hasil (wawancara 19 Februari 2025). 

Dari pernyataan diatas dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran PBL pada mata pelajaran 
PPKn di SMK Negeri 1 Lotu dilakukan 
secara bertahap dan sistematis melalui 
lima tahapan inti, yaitu: orientasi pada 
masalah (studi kasus), pengorganisasian 
tugas belajar, bimbingan dalam penye-
lidikan, pengembangan dan penyajian hasil 
karya, serta analisis dan evaluasi proses 
pemecahan masalah. Pendekatan ini tidak 
hanya memfasilitasi siswa dalam 
mengembangkan pemahaman konseptual, 
tetapi juga melatih keterampilan berpikir 
kritis melalui eksplorasi, diskusi, 
pemecahan masalah, dan refleksi.  

Penerapan model PBL terbukti mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
mereka. Siswa menjadi lebih aktif dalam 
menuangkan ide, berdiskusi, berpikir 
mandiri, serta mampu mengidentifikasi, 
menganalisis, dan menyimpulkan solusi 
dari suatu permasalahan. Model PBL 
mendorong siswa untuk lebih terlibat 
secara intelektual, memperluas wawasan, 
dan meningkatkan daya pikir melalui 
pembelajaran yang kontekstual dan 
kolaboratif. 

2. Kendala Penerapan Model Pembelajaran 
PBL Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Pancasila Dan 
Kewarganegaraan Di SMK Negeri 1 Lotu 

Kendala Penerapan Model 
Pembelajaran PBL dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siwa pada mata 
pelaran PPKn adalah hambatan atau 
tantangan yang dihadapi guru dan siswa 
dalam mengimplementasikan model PBL 
secara efektif sehingga tujuan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa tidak tercapai secara optimal. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu 
Julistina Gea selaku guru PPKn SMK Negeri 
1 Lotu menyatakan bahwa: 

Kendala penerapan model 
pembelajaran PBL dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada 
mata pelajaran PPKn terdiri dari: 
a) Kendala Pada Guru 

1) Kurangnya pemahaman dan kete-
rampilan guru dalam menerapkan 
PBL secara efektif. Model 
pembelajaran ini memerlukan peran 
guru yang lebih sebagai fasilitator 
daripada pemberi informasi 
langsung, yang memerlukan 
keterampilan yang berbeda dalam 
mengelola kelas, memfasilitasi 
diskusi, dan membimbing siswa 
dalam mengeksplorasi masalah yang 
diberikan.  

2) Keterbatasan waktu. Keterbatasan 
waktu yang dimiliki oleh guru juga 
dapat menjadi hambatan serius 
dalam implementasi PBL. Persiapan 
materi, perencanaan kegiatan, dan 
pemantauan kemajuan siswa dalam 
konteks pembelajaran berbasis 
masalah membutuhkan waktu yang 
signifikan. 

3) Heterogenitas kemampuan dan 
kecepatan belajar siswa. 
Menunjukkan bahwa dalam kelas 
terdapat siswa dengan tingkat 
kemampuan yang beragam. 
Perbedaan ini meliputi pemahaman 
terhadap materi, keterampilan 
berpikir, kemampuan berkomunikasi 
dalam kelompok, hingga gaya belajar. 
Sebagian siswa mampu menangkap 
materi dan menyelesaikan tugas 
dengan cepat sementara yang lain 
membutuhkan lebih banyak waktu 
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dan bimbingan. Perbedaan ini sering 
kali membuat guru kesulitan 
merancang strategi pembelajaran 
yang dapat memenuhi kebutuhan 
semua siswa secara menyeluruh. 

b) Kendala Pada Siswa. Siswa kurang 
memperhatikan hingga ketika 
pembelajaran berlangsung mereka 
kurang memahami. Siswa menghadapi 
hambatan karena kurangnya pengala-
man atau kebiasaan menggunakan 
model PBL. Ketidakaktifan siswa dalam 
kelompok yang bertentangan dengan 
prinsip kerja sama dalam PBL dan 
keterbatasan waktu yang digunakan 
dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan. 

c) Keterbatasan dukungan dan sumber 
daya dari sekolah termasuk akses 
terhadap bahan bacaan, teknologi, atau 
pelatihan tambahan yang dibutuhkan 
oleh guru untuk mengadopsi PBL secara 
efektif (wawancara 19 Februari 2025). 
Menurut Blessing Sola Gracia Gea selaku 

siswa kelas XI TB di SMK Negeri 1 Lotu 
menyatakan bahwa: 

Kendala penerapan model 
pembelajaran PBL dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada 
mata pelajaran PPKn adalah keterbatasan 
dukungan dan sumber daya dari sekolah 
termasuk akses terhadap bahan bacaan 
dan teknologi (wawancara 19 Februari 
2025). 

Menurut Dinasari Zalukhu sebagai 
siswa kelas XI TB di SMK Negeri 1 Lotu 
menyatakan: 

Kendala penerapan model 
pembelajaran PBL dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada 
mata pelajaran PPKn adalah kurangnya 
keaktifan semua anggota kelompok 
(wawancara 19 Februari 2025). 

Juga didukung dengan hasil wawancara 
Natalia Desti Gea siswa kelas XI TB di SMK 
Negeri 1 Lotu mengungkapkan: 

Kendala penerapan model 
pembelajaran PBL dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada 
mata pelajaran PPKn adalah keterbatasan 
waktu untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan  (wawancara 19 Februari 2025). 

Sementara itu, menurut Rosa Marselia 
Lase juga sebagai siswa kelas XI TB di SMK 
Negeri 1 Lotu mengatakan: 

Kendala penerapan model 
pembelajaran PBL dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada 
mata pelajaran PPKn adalah kurangnya 
pengalaman atau kebiasaan menggunakan 
model PBL sehingga kurang memahami 
apa yang dijelasakan oleh guru 
(wawancara 19 Februari 2025).  

Kemudian Pintari Harefa juga sebagai 
siswa kelas XI TB di SMK Negeri 1 Lotu 
menyatakan: 

Kendala penerapan model 
pembelajaran PBL dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada 
mata pelajaran PPKn adalah kurangnya 
keaktifan semua anggota kelompok 
(wawancara 19 Februari 2025). 

Dari beberapa hasil wawancara diatas, 
dapat disimpulkan bahwa kendala 
penerapan model pembelajaran PBL dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa pada mata pelajaran PPKn di SMK 
Negeri 1 Lotu bersumber dari berbagai 
aspek, baik dari guru, siswa, maupun 
lingkungan sekolah. Dari sisi guru, kendala 
utama meliputi kurangnya pemahaman 
dan keterampilan dalam menerapkan PBL 
secara efektif serta terbatasnya waktu 
untuk merancang, melaksanakan, dan 
memantau kegiatan pembelajaran berbasis 
masalah. 

Dari sisi siswa, kendala yang muncul 
adalah kurangnya perhatian dan 
pemahaman terhadap pembelajaran, 
rendahnya keaktifan dalam kerja 
kelompok, serta minimnya pengalaman 
dengan pendekatan PBL yang menuntut 
partisipasi aktif dan kerja sama. Selain itu, 
keterbatasan waktu yang tersedia dalam 
menyelesaikan tugas turut menjadi 
penghambat optimalisasi penerapan PBL. 

Dari sisi sekolah, kurangnya dukungan 
sumber daya seperti akses terhadap bahan 
bacaan, teknologi, dan pelatihan tambahan 
bagi guru menjadi faktor eksternal yang 
memperkuat tantangan dalam pelaksanaan 
PBL. Dengan demikian, untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran 
berbasis PBL dan kemampuan berpikir 
kritis siswa, dibutuhkan perbaikan 
menyeluruh pada aspek kompetensi guru, 
keterlibatan aktif siswa, serta penyediaan 
fasilitas dan dukungan dari sekolah. 

 
 
 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 8, Nomor 8, Agustus 2025 (9330-9344) 

 

9337 
 

3. Upaya Mengatasi Kendala Penerapan 
Model Pembelajaran PBL Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Pancasila Dan Kewarganegaraan di SMK 
Negeri 1 Lotu. 

Upaya Mengatasi Kendala Penerapan 
Model Pembelajaran PBL Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Pancasila Dan Kewarganegaraan adalah  
strategi, tindakan, atau solusi yang 
dilakukan oleh guru, maupun siswa untuk 
menghilangkan atau meminimalkan 
hambatan-hambatan dalam penerapan PBL 
agar model tersebut dapat berjalan secara 
efektif dan mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa sesuai 
tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Ibu Julistina Gea selaku 
guru PPKn SMK Negeri 1 Lotu menyatakan 
bahwa: 

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi 
kendala penerapan model pembelajaran 
PBL dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 
PPKn adalah 
a) Perlunya pelatihan dan pengembangan 

profesional bagi para pendidik untuk 
memperoleh keterampilan dalam men-
desain, mengelola, dan mengevaluasi 
pembelajaran berbasis PBL. 

b) Pengawasan terhadap aktivitas siswa, 
kreativitas guru dalam menstimulasi 
siswa, memotivasi peserta didik untuk 
turut aktif dalam kegiatan kelompok 
untuk menyelesaikan masalah yang 
diangkat, karena model pembelajaran 
PBL merujuk pada pembentukan 
kelompok didalam kelas. 

c) Pendidik juga perlu memperhatikan 
pembentukan lingkungan belajar yang 
mendukung, termasuk fasilitas yang 
memungkinkan kolaborasi dan diskusi 
antar siswa, serta dukungan teknologi 
informasi yang memfasilitasi akses 
terhadap sumber belajar yang relevan. 
Guru membutuhkan strategi yang lebih 

inklusif dan terarah, seperti diferensiasi 
pembelajaran dan manajemen kelompok 
untuk mengatasi tantangan ini dan 
memastikan bahwa semua siswa dapat 
terlibat secara optimal dalam proses 
pembelajaran (wawancara 19 Februari 
2025). Menurut Blessing Sola Gracia Gea 

selaku siswa kelas XI TB di SMK Negeri 1 
Lotu menyatakan bahwa: 

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi 
kendala penerapan model pembelajaran 
PBL dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 
PPKn adalah meminta izin kepada guru 
menggunakan smartphone untuk akses 
terhadap sumber belajar yang relevan 
(wawancara 19 Februari 2025). 

Menurut Dinasari Zalukhu sebagai 
siswa kelas XI TB di SMK Negeri 1 Lotu 
menyatakan: 

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi 
kendala penerapan model pembelajaran 
PBL dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 
PPKn adalah diharapkan guru melakukan 
pengawasan terhadap aktivitas diskusi 
antar siswa (wawancara 19 Februari 
2025). 

Juga di dukung dengan hasil wawancara 
dengan Natalia Desti Gea siswa kelas XI TB 
di SMK Negeri 1 Lotu mengungkapkan: 

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi 
kendala penerapan model pembelajaran 
PBL dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 
PPKn adalah dibutuhkan keaktifan anggota 
kelompok dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan guru sehingga dapat menghemat 
waktu (wawancara 19 Februari 2025). 

Sementara itu, menurut Rosa Marselia 
Lase juga sebagai siswa kelas XI TB di SMK 
Negeri 1 Lotu mengatakan: 

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi 
kendala penerapan model pembelajaran 
PBL dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 
PPKn adalah perlunya perhatian siswa 
untuk mengikuti pembelajaran 
(wawancara 19 Februari 2025). 

Kemudian Pintari Harefa juga sebagai 
siswa kelas XI TB di SMK Negeri 1 Lotu 
menyatakan: 

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi 
kendala penerapan model pembelajaran 
PBL dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 
PPKn adalah dalam kelompok diharapkan 
untuk kompak, aktif mengerjakan tugas, 
dan diharapkan kepada guru mengarahkan 
atau mengawasi, sehingga pengerjaan 
tugas dalam kelompok lebih efektif 
(wawancara 19 Februari 2025). 
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Dari beberapa pernyataan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan 
dalam mengatasi kendala penerapan model 
pembelajaran PBL dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada 
mata pelajaran PPKn di SMK Negeri 1 Lotu 
adalah melibatkan berbagai aspek 
strategis, baik dari sisi pendidik maupun 
peserta didik. Dari sisi pendidik, 
diperlukan pelatihan profesional untuk 
meningkatkan kompetensi dalam 
merancang, mengelola, dan mengevaluasi 
pembelajaran berbasis PBL, serta 
pentingnya pengawasan aktif terhadap 
aktivitas siswa dan kreativitas dalam 
memotivasi mereka. Selain itu, mencipta-
kan lingkungan belajar yang kondusif 
dengan dukungan fasilitas dan teknologi 
juga menjadi faktor pendukung yang 
signifikan. 

Sementara itu, dari sisi siswa, upaya 
yang dilakukan mencakup izin penggunaan 
teknologi seperti smartphone untuk 
mengakses sumber belajar, pentingnya 
pengawasan guru dalam diskusi, keaktifan 
anggota kelompok dalam menyelesaikan 
tugas, perhatian penuh dalam mengikuti 
pembelajaran, serta kerjasama dan 
kekompakan kelompok yang diiringi 
dengan arahan dari guru. Kolaborasi antara 
guru dan siswa menjadi kunci utama dalam 
mengatasi hambatan dan mengoptimalkan 
efektivitas model PBL dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. 

 
B. Pembahasan 

1. Penerapan Model Pembelajaran PBL Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan di SMK 
Negeri 1 Lotu 

Penerapan model pembelajaran PBL 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa pada mata pelajaran PPKn 
terdiri 5 (lima) tahap yang terdiri dari:  
a) Tahap 1 

Orientasi peserta didik pada 
masalah; pada tahapan awal ini guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran, 
guru menggunakan media pembelajaran 
menyajikan materi secara klasikal dan 
memberikan penjelasan singkat untuk 
memberikan gambaran tentang 
permasalahan yang akan diangkat. 
Masalah atau pertanyaan yang diselidiki 
adalah masalah yang kompleks memiliki 

banyak penyelesaian dan sering kali 
bertentangan. Misalnya, guru 
menyajikan studi kasus mengenai 
pelanggaran hak asasi manusia, kasus 
korupsi, atau isu-isu toleransi 
antarumat beragama di lingkungan 
sekitar. Studi kasus disajikan melalui 
video berita, artikel media online, atau 
narasi singkat yang memicu rasa ingin 
tahu dan kepedulian siswa. Dalam 
permasalahan tersebut terdapat 
beberapa pertanyaan pemantik dimana 
pertanyaan-pertanyaan tersebut 
bertujuan untuk menumbuhkan rasa 
ingin tahu siswa terhadap materi. Dalam 
tahap ini guru membimbing siswa untuk 
memahami masalah lebih dalam dengan 
mengajukan pertanyaan umpan balik. 
Siswa bersama guru melakukan tanya 
jawab tentang materi, dalam proses 
terlihat kemampuan berpikir kritis 
siswa mulai dikembangkan. Siswa diberi 
kesempatan untuk memperdalam 
pengetahuannya dan diberi pertanyaan-
pertanyaan terkait permasalahan yang 
nantinya akan dipecahkan oleh siswa. 
Selain itu, guru juga berperan sebagai 
fasilitator yang memberikan bimbingan 
seperlunya dan dalam membangkitkan 
motivasi peserta didik agar terlibat aktif 
dalam upaya pemecahan masalah yang 
telah dipilih. 

b) Tahap 2 
Mengorganisasikan siswa untuk 

belajar; Pada langkah kedua guru 
membantu siswa membentuk kelompok 
belajar, pembagian kelompok dilakukan 
secara heterogen berdasarkan 
kemampuan akademik siswa, dengan 
tujuan mendorong kolaborasi dan 
salingberbagi pengetahuan di antara 
anggota kelompok. Setelah kelompok 
terbentuk, guru menjelaskan tugas yang 
harus diselesaikan oleh setiap 
kelompok. Guru membimbing setiap 
kelompok untuk merumuskan 
pertanyaan-pertanyaan yang lebih 
spesifik dan mendalam yang perlu 
dijawab untuk memahami masalah dan 
mencari solusi. Contoh: "Bagaimana 
hukum mengatur kasus ini?", "Apa saja 
nilai-nilai Pancasila yang dilanggar?", 
"Bagaimana peran warga negara dalam 
mengatasi masalah ini?". Ini adalah 
fondasi untuk penalaran induktif (dari 
kasus spesifik ke konsep umum) dan 
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deduktif (menerapkan konsep umum ke 
kasus spesifik). Pembelajaran ini 
menuntut pengembangan keterampilan 
peserta didik, sehingga diperlukan 
pendampingan dari guru dalam 
merencanakan penyelidikan serta 
menyusun laporan hasil kegiatan.  

c) Tahap 3 
Membimbing dalam melakukan 

penyelidikan individual maupun 
kelompok; Pada tahap ini, guru 
mendorong peserta didik untuk 
mengumpulkan informasi yang relevan 
dan melaksanakan eksperimen guna 
memperoleh penjelasan serta solusi 
atas masalah yang dikaji. Guru 
selanjutnya memfasilitasi keluarnya 
semua ide, menerima setiap gagasan 
secara terbuka, dan mengajukan 
pertanyaan yang merangsang siswa 
mengevaluasi kelayakan hipotesis serta 
solusi yang mereka usulkan, termasuk 
menilai kualitas informasi yang telah 
dikumpulkan, guru membimbing siswa 
dalam membedakan informasi yang 
valid dan kredibel dari sumber yang 
tidak akurat atau bias. Ini melatih 
kemampuan evaluasi informasi. Setelah 
data terkumpul, guru memotivasi siswa 
untuk tidak hanya mengumpulkan, 
tetapi juga menganalisis data secara 
kritis. Pertanyaan seperti "Apakah 
informasi ini saling mendukung?", 
"Apakah ada data yang kontradiktif?", 
"Apa implikasi dari data ini terhadap 
pemahaman kita tentang masalah?" 
sering diajukan. Ini mengasah 
kemampuan analisis, interpretasi, dan 
inferensi.  Guru secara aktif mengun-
jungi setiap kelompok, mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan Sokratik yang 
menantang asumsi siswa dan 
mendorong mereka untuk berpikir lebih 
dalam. Misalnya, "Mengapa kamu 
berpikir begitu?", "Apa buktinya?", 
"Apakah ada cara lain untuk melihat 
masalah ini?", serta menyediakan 
bantuan sesuai kebutuhan peserta didik. 

d) Tahap 4 
Setelah melakukan penyelidikan, 

setiap kelompok diminta untuk 
mengembangkan solusi atau rekomen-
dasi terhadap masalah yang telah 
dianalisis. Hasil ini kemudian disajikan 
dalam berbagai bentuk, seperti 
presentasi, poster, atau video singkat.  

e) Tahap 5 
Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah; Pada tahap 
akhir dalam pembelajaran berbasis 
masalah (problembased learning) guru 
membantu siswa untuk menganalisis 
dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah yang telah mereka lakukan. 
Pada tahap ini guru mengajak siswa 
untuk melihat kembali langkah-langkah 
yang telah mereka ambil dalam 
memecahkan masalah dan menilai 
apakah strategi yang digunakan efektif 
atau masih perlu perbaikan. Guru 
mengarahkan siswa untuk mengiden-
tifikasi kekuatan dan kelemahan yang 
mereka temui selama proses penyele-
saian masalah. Guru mengajukan 
pertanyaan reflektif dan memberi 
kesempatan kepada siswa untuk 
berbagi pengalaman dan proses yang 
dijalani. Dalam diskusi refleksi tersebut 
siswa menunjukkan kesadaran yang 
baik terhadap kekuatan dan kelemahan 
mereka. 

Pada sesi refleksi siswa juga 
diberikan kesempatan untuk bertanya 
dan mengemukakan pendapat 
mengenai pemecahan masalah yang 
telah dilakukan. Proses ini melibatkan 
analisis terhadap solusi yang telah 
ditemukan dan mendorong siswa untuk 
berpikir kritis mengenai langkah-
langkah yang diambil. Pada akhir 
kegiatan refleksi, siswa dan guru 
menyimpulkan pemecahan masalah 
yang telah dilakukan. 

 
Penerapan model PBL melalui studi 

kasus berhasil menciptakan lingkungan 
belajar yang dinamis, memotivasi siswa 
untuk aktif berpartisipasi, dan secara 
efektif mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis mereka namun tidak 
semua siswa mengalami peningkatan 
yang signifikan. Fenomena ini adalah 
hal yang wajar dalam implementasi 
metode pembelajaran yang tidak 
biasanya diterapkan karena disesuaikan 
dengan topik pembelajaran yang 
dibahas dan dapat disebabkan oleh 
berbagai kendala. Memahami mengapa 
sebagian siswa tidak menunjukkan 
peningkatan yang diharapkan penting 
untuk merancang intervensi yang lebih 
tepat, yang merupakan fondasi penting 
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tidak hanya untuk pemahaman PPKn 
tetapi juga untuk menjadi warga negara 
yang cerdas dan bertanggung jawab. 

 
2. Kendala Penerapan Model Pembelajaran 

PBL Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Lotu 

Dalam penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) pada mata 
pelajaran PPKn di SMK Negeri 1 Lotu, 
ditemukan berbagai kendala yang dihadapi 
baik oleh guru, siswa, maupun dari sisi 
institusi sekolah. Kendala-kendala ini 
berdampak langsung terhadap efektivitas 
proses pembelajaran dan pencapaian 
tujuan utama yaitu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. 

 
3. Upaya Mengatasi Kendala Penerapan 

Model Pembelajaran PBL Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Pancasila Dan Kewarganegaraan di SMK 
Negeri 1 Lotu. 

Upaya mengatasi kendala Penerapan 
model pembelajaran PBL dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa pada mata pelajaran pendidikan 
pancasila dan kewarganegaraan di SMK 
Negeri 1 Lotu yaitu: 
a) Pelatihan dan Pengembangan 

Profesional Guru 
Guru perlu mendapatkan pelatihan 

dan pengembangan profesional secara 
berkelanjutan guna meningkatkan 
pemahaman serta keterampilan dalam 
mendesain, mengelola, dan 
mengevaluasi pembelajaran berbasis 
masalah. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan (Upara et al. 2024) bahwa 
penerapan PBL membutuhkan 
persiapan dan kompetensi yang matang 
dari guru. Dengan pelatihan yang tepat, 
guru dapat lebih percaya diri dalam 
menerapkan model ini dan mampu 
mengatasi tantangan yang muncul di 
lapangan. 

b) Pengawasan dan Motivasi terhadap 
Aktivitas Siswa 

Guru juga dituntut untuk aktif mela-
kukan pengawasan terhadap aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran, 
khususnya dalam diskusi kelompok. 
Kreativitas guru sangat dibutuhkan 

untuk menstimulasi keterlibatan siswa 
dan memotivasi mereka agar aktif 
berpartisipasi.  

c) Pembentukan Lingkungan Belajar yang 
Mendukung 

Pendidik juga perlu menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung 
kolaborasi dan interaksi antar siswa. Ini 
termasuk penyediaan fasilitas belajar 
karena dukungan teknologi informasi 
dapat memperkaya referensi siswa dan 
mempercepat proses eksplorasi 
masalah. 

d) Strategi Inklusif dan Manajemen 
Kelompok 

Untuk mengatasi perbedaan 
kemampuan siswa, guru memerlukan 
strategi pembelajaran yang inklusif 
seperti pembelajaran berdiferensiasi 
dan manajemen kelompok yang efektif. 
Keaktifan dan kekompakan kelompok 
menjadi faktor penting dalam 
menyelesaikan tugas dengan baik dan 
menghemat waktu. Guru harus 
memastikan bahwa semua siswa 
memiliki peran dan kontribusi yang 
seimbang dalam kelompok. 
Dengan menerapkan berbagai strategi 

tersebut, diharapkan penerapan model 
pembelajaran PBL dapat berjalan lebih 
optimal. Upaya-upaya ini tidak hanya 
meningkatkan kualitas pembelajaran tetapi 
juga mendukung pengembangan 
kemampuan berpikir kritis siswa secara 
menyeluruh. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian 
dilapangan, maka dapat peneliti  kemukakan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan model pembelajaran PBL dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa pada mata pelajaran pendidikan 
pancasila dan kewarganegaraan di SMK 
Negeri 1 yaitu terbukti sangat efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa pada mata pelajaran PPKn. Hal ini 
didukung oleh observasi langsung selama 
proses pembelajaran dan analisis hasil 
tugas yang menunjukkan perkembangan 
positif pada berbagai indikator berpikir 
kritis. Penerapan model PBL telah 
dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah penerapan model pembelajaran 
PBL secara sistematis terdiri dari orientasi 
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peserta didik pada masalah, 
mengorganisasi peserta didik untuk 
belajar, membimbing dalam melakukan 
penyelidikan individual maupun kelompok, 
dan menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah, secara sinergis 
menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif untuk melatih dan mengasah 
keterampilan kognitif tingkat tinggi siswa. 

2. Kendala penerapan model pembelajaran 
PBL dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 
pendidikan pancasila dan 
kewarganegaraan di SMK Negeri 1 Lotu 
yaitu kendala dari guru antara lain 
kurangnya pemahaman dan keterampilan 
guru dalam menerapkan PBL, keterbatasan 
waktu dan heterogenitas kemampuan dan 
kecepatan belajar siswa. Kendala pada 
siswa yaitu siswa belum terbiasa dengan 
penggunaan model pembelajaran PBL, 
siswa kurang memperhatikan ketika 
pembelajaran berlangsung sehingga siswa 
kurang memahami. Kurangnya keaktifan 
siswa dalam kerja kelompok dan 
keterbatasan waktu yang dimiliki siswa 
selama proses pembelajaran. Keterbatasan 
dukungan dan sumber daya sekolah. 
Upaya yang dilakukan dalam mengatasi 

kendala penerapan model pembelajaran PBL 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa pada mata pelajaran pendidikan 
pancasila dan kewarganegaraan di SMK 
Negeri 1 Lotu yaitu pelatihan dan 
pengembangan profesional guru, pengawasan 
dan motivasi terhadap aktivitas siswa, 
pembentukan lingkungan belajar yang 
mendukung dan strategi inklusif dan 
manajemen kelompok. 

 
B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah 
diuraikan, maka penulis memberikan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan guru PPKn terus 

mengembangkan kompetensi profesional 
melalui pelatihan dan workshop agar 
mampu mendesain, mengelola, dan 
mengevaluasi pembelajaran PBL secara 
efektif sehingga dapat memfasilitasi siswa 
berpikir kritis. 

2. Bagi Guru: Disarankan untuk terus 
meningkatkan kompetensi dalam 
merancang dan mengelola pembelajaran 
PBL melalui pelatihan dan pengembangan 
profesional agar dapat mengatasi kendala 

yang muncul dan memaksimalkan 
kemampuan berpikir kritis siswa.  

Bagi Sekolah: Perlu menyediakan 
fasilitas pendukung pembelajar dan akses 
teknologi informasi untuk menunjang 
proses pembelajaran PBL agar lebih efektif 
dan kondusif. 

Bagi Siswa: Diharapkan agar lebih aktif 
dan bertanggung jawab dalam mengikuti 
proses pembelajaran PBL, khususnya 
dalam diskusi kelompok dan penyelesaian 
masalah, guna meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis secara optimal. 

3. Diharapkan penerapan model 
pembelajaran dalam kegiatan proses 
belajar mengajar dapat lebih efektif. 

4. Hendaknya dalam penelitian berikutnya 
yang relevan dengan penelitian ini, dapat 
mengkaji lebih dalam mengenai Penerapan 
model pembelajaran PBL dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa pada mata pelajaran pendidikan 
pancasila dan kewarganegaraan di SMK 
Negeri 1 Lotu dalam membangun 
pendidikan yang lebih baik. 
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